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ABSTRAK

Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalahan yang muncul saat 
pembelajaran IPS pada materi mendeskripsikan perjuangan para tokoh pada masa penjajahan Belanda 
dan Jepang. Masalah tersebut adalah guru masih menggunakan metode ceramah pada saat 
memberikan pembelajaran, masalah yang kedua adalah tidak adanya penggunaan media pembelajaran 
guna menunjang pemahaman siswa terhadap materi, dan rendahnya hasil belajar siswa pada 
pembelajaran materi tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 
Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Hasil penelitian ini adalah media video 
pembelajaran dinyatakan valid berdasarkan hasil validasi dari dua ahli dengan rata-rata kevalidan total 
menghasilkan skor kevalidan sebesar 85% yang termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Hasil data 
respon siswa dan guru pada saat uji terbatas memperoleh skor rata-rata 86,5 dengan kategori “Sangat 
Baik”. Sedangkan hasil angket siswa dan guru pada uji perluasan mendapatkan skor rata-rata 87% 
dengan kategori “Sangat Baik”.  Dari hasil rata-rata nilai pre-tes diperoleh persentase ketuntasan siswa 
sebesar 54,8%, sedangkan  persentase ketuntasan siswa setelah dilakukan post-tes adalah 81,9% (ada 
peningkatan 27,05%). Dari hal tersebut dapat dinyatakan bahwa media video pembelajaran “Sangat 
Efektif” dan dapat digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Media video pembelajaran, ADDIE, kemampuan mendeskripsikan perjuangan para tokoh 
pada masa penjajahan Belanda dan Jepang.
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A. Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya 

merupakan suatu upaya untuk 

memberikan pengetahuan, ilmu, 

wawasan, kemampuan serta 

keterampilan kepada manusia guna 

mengembangkan potensi diri serta 

kepribadian mereka. Menurut Carter V. 

Good (1997) “pendidikan sebagai suatu 

proses perkembangan kecakapan 

seseorang dalam bentuk sikap dan 

perilaku yang berlaku dalam 

masyarakat. Proses dimana seseorang 

dipengaruhi oleh lingkungan yang 

terpimpin khususnya didalam 

lingkungan sekolah sehingga dapat 

mencapai kecakapan sosial dan dapat 

mengembangkan kepribadiannya. Oleh 

karena itu, pendidikan yang berkualitas 

sangatlah penting guna menunjang 

ketercapaian dari maksud pendidikan 

tersebut.Guna menunjang ketercapaian 

dari maksud pendidikan tersebut, 

seorang pendidik atau guru diharuskan  

untuk memiliki kompetensi yang 

unggul serta inovasi yg berbeda. 

Kompetensi yang unggul serta inovasi 

pembelajaran sangat diperlukan untuk 

mewujudkan suatu proses pendidikan 

dan pembelajaran yang baik dan 

menyenangkan. Hal ini akan 

menciptakan anak-anak didik yang 

berkualitas yang sesuai dengan 

tuntutan perkembangan zaman. 

Terciptanya anak-anak didik yang 

berkualitas tentunya diperlukan sebuah 

pengembangan pembelajaran yang 

menarik sehingga konten pembelajaran 

dapat tersampaikan dengan baik 

kepada siswa. Proses pengembangan 

pembelajaran tersebut tentunya 

berbeda-beda untuk setiap mata 

pelajaran, disesuaikan dengan sifat atau 

konsep dari mata pelajaran tersebut. 

Semakin abstrak konsep suatu 

pembelajaran maka akan semakin sulit 

untuk guru menyampaikan atau 

mengajarkan konsep tersebut kepada 

siswa, begitu juga sebaliknya siswa 

juga akan sulit untuk memahami 

konsep pembelajaran tersebut. Salah 

satu mata pelajaran yang mengajarkan 

banyak teori dan konsep adalah mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

IPS merupakan mata pelajaran 

yang mempelajari tentang karakteristik 

manusia sebagai makhluk sosial. 

Solihatin (2008: 14), mengatakan IPS 

sebagai kumpulan pengetahuan yang 

tersusun secara terbimbing dan 

merupakan pengetahuan mengenai 

segala sesuatu yang berhubungan 

dengan masyarakat. Di Indonesia 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

disesuaikan dengan berbagai  

prespektif sosial yang berkembang di 

masyarakat.
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Menurut Sapriya (2007: 3),  Ilmu 

Pengetahuan Sosial merupakan ilmu 

yang mempelajari aspek-aspek 

kehidupan manusia yang dikaji secara 

terlepas sehingga menghasilkan satu 

bidang ilmu, di mana anak didik 

tumbuh dan berkembang sebagai 

bagian dari masyarakat. Pada dasarnya 

tujuan dari pendidikan IPS adalah 

untuk mendidik dan memberi bekal 

kemampuan dasar kepada siswa untuk 

mengembangkan diri sesuai dengan 

bakat,minat, kemampuan dan 

lingkungannya, serta berbagai bekal 

bagi siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi.

Untuk mencapai tujuan dari 

pendidikan IPS sangat penting untuk di 

berlakukan suatu pola, model, dan 

media pembelajaran yang mampu 

menjembatani tercapainya tujuan 

tersebut. Kemampuan dan ketrampilan 

guru dalam memilih dan menggunakan 

berbagai model, metode dan media 

pembelajaran senantiasa harus terus 

ditingkatkan. 

Namun pada kenyataannya, 

masih banyak guru yang menggunakan 

metode konvensional. Dimana proses 

pembelajaran masih didominasi oleh 

guru dengan metode ceramah dan 

tanya jawab. Hal ini berdampak pada 

interaksi antara guru dan siswa kurang 

optimal. Siswa hanya sebatas 

mendengarkan penjelasan guru, 

mencatat materi, menghafal materi dan 

mengerjakan LKS. Kegiatan 

pembelajaran yang didominasi oleh 

guru menyebabkan siswa menjadi 

pasif. 

Selain metode yang digunakan 

kurang efektif.  Dalam pembelajaran 

guru tidak menggunakan media 

pembelajaran dan  masih terpaku pada 

buku paket dan papan tulis saja. 

Keterbatasan guru dalam 

mengembangkan media berdampak 

pada materi yang disampaikan guru 

tidak bisa diterima oleh siswa secara 

maksimal, karena siswa belum bisa 

berpikir abstrak. Kegiatan 

pembelajaran yang konvensional serta 

kurang mampunya guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran 

menyebabkan hasil belajar siswa belum 

mencapai nilai KKM, sehingga tujuan 

pembelajaran belum tercapai sesuai 

yang diharapkan. 

Salah satu upaya dalam 

mengatasi permasalahan di atas peneliti 

akan mengembangakan media 

pembelajaran yaitu media video 

pembelajaran. Menurut Azhar Arsyad 

(2011:49) media video yang digunakan 

dalam proses pembelajaran memiliki 

banyak manfaat dan keuntungan, 

diantaranya adalah video dapat 
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menunjukkan objek atau fenomena 

alam sekitas yang tidak dapat dilihat 

siswa secara langsung, selain itu video 

juga dapat menggambarkan suatu 

proses dengan tepat  dan dapat dilihat 

secara berulang-ulang, video juga 

dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Berdasarkan hal tersebut, media 

video pembelajaran ini dipilih karena 

agar materi bacaan dalam pembelajaran 

dapat di visualisasikan dengan gambar 

yang menarik, sehingga minat siswa 

untuk membaca meningkat. Hal ini 

dapat membantu guru dalam 

menyederhanakan suatu permasalahan 

yang kompleks ataupun 

mempermudahkan guru untuk 

mendapatkan gambaran pada suatu 

permasalahan yang dihadapi. Dengan 

demikian diharapkan dapat membantu 

siswa untuk lebih memahami materi 

dan siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran.

Dengan mengembangkan media 

video pembelajaran diharapkan dapat 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Siswa lebih aktif dan 

dapat menerima materi dengan 

maksimal serta dapat membangun 

motivasi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai sesuai 

yang diharapkan. Atas dasar uraian 

tersebut maka dipilihlah judul 

“Pengembangan Media Video 

Pembelajaran Untuk Materi 

Mendeskripsikan Perjuangan Para 

Tokoh Pada Masa Penjajahan Belanda 

dan Jepang Pada Siswa Kelas V SD 

Pawyatan Daha Kota Kediri Tahun 

Ajaran 2017/2018.

B. METODE

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan pendekatan Research 

and Development (R&D). Research 

and Development alah melakukan 

peneltan dn studi literatur untuk 

menghaslkan rancangan produk 

tertentu, dan kegatan selanjutnya alah 

pengembangan yatu menguj efeltvtas, 

valdtas rancangan yang dibuat, 

sehingga menjad produk yang teruji 

dan dapat dimanfaatkan masyarakat 

luas (Sugiyono, 2010: 530). Sedangkan 

model yang digunakan ialah model 

ADDIE. ADDIE berisi tentang tahap 

utama yaitu (A) = Analysis, (D) = 

Design, (D) Development, (I) = 

Implementation, (E) = Evaluation 

(Benny 2009: 125). 

Berdasarkan desain penelitian di 

atas, peneliti melakukan analisis 

kebutuhan untuk menentukan masalah 

dan solusi yang tepat. Setelah itu 

peneliti mendesain bahan ajar, metode, 

dan strategi pembelajaran. Peneliti 

mengembangkan media yang sudah 

ada/ memproduksi sesuai desain yang 



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Sandra Dwi Putri Leksana | 14.1.01.10.0323
FKIP - PGSD

simki.unpkediri.ac.id
||     ||6

telah dibuat. Selanjutnya peneliti 

menerapkan produk dalam 

pembelajaran. Terakhir, peneliti 

melakukan evaluasi terhadap produk 

dan evaluasi hasil belajar.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data dalam 

penelitian ini dapat diketahui hasil 

sebagai berikut.

1. Kevalidan 

Berdasarkan validasi ahli media 

mendapatlkan 98% dan validasi ahli 

materi media pembelajaran 

mendapatkan skor 86%. Kemudia 

dilakukan validasi gabungan untuk 

mengetahui rata – rata persentase 

validasi yang dilakukan. Rata – rata 

persentase yang diperoleh ialah 92% 

sehingga dapat dinyatakan 

pengembangan media video 

pembelajaran pada materi 

mendeskripsikan perjuangan para 

tokoh pada masa penjajahan 

Belanda dan Jepang valid.

2. Kepraktisan

 Hasil data angket siswa dan untuk 

mengetahui kepraktisan media video 

pembelajaran pada materi 

mendeskripsikan perjuangan para 

tokoh pada masa penjajahan 

Belanda dan Jepang. Pada hasil uji 

respon guru memperoleh skor 85%, 

maka dapat dikatakan sangat 

praktis. Sedangkan hasil uji respon 

siswa memperoleh skor hasil akhir 

88,5%, maka dapat dikatakan sangat 

praktis. Rata – rata persentase yang 

diperoleh ialah 85,7% sehingga 

dapat dinyatakan pengembangan 

media video pembelajaran pada 

materi mendeskripsikan perjuangan 

para tokoh pada masa penjajahan 

Belanda dan Jepang sangat praktis.

3. Keefektifan media video 

pembelajaran pada materi 

mendeskripsikan perjuangan para 

tokoh pada masa penjajahan 

Belanda dan Jepang. Evaluasi 

dilakukan setelah pembelajaran 

menggunakan media video 

pembelajaran dengan persentase 

81,9%. 

D. PENUTUP

1. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang Pengembangan Media 

Video Pembelajaran Pada Materi 

Mendeskripsikan Perjuangan Para 

Tokoh Pada Masa Penjajahan 

Belanda Dan Jepang Siswa Kelas V 

SD Pawyatan Daha Kota Kediri 

tahun Ajaran 2017/2018 dapat 

disimpulkan sebagai berikut.

1. Kevalidan media video 

pembelajaran pada materi 

mendeskripsikan perjuangan 

para tokoh pada masa 

penjajahan Belanda dan Jepang 



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Sandra Dwi Putri Leksana | 14.1.01.10.0323
FKIP - PGSD

simki.unpkediri.ac.id
||     ||7

berdasarkan pendapat para ahli 

memperoleh hasil rata – rata 

92% sehingga media video 

pembelajaran dikatakan sangat 

valid.

2. Kepraktisan media video 

pembelajaran pada materi 

mendeskripsikan perjuangan 

para tokoh pada masa 

penjajahan Belanda dan Jepang 

berdasarkan angket guru dan 

angket siswa memperoleh hasil 

rata – rata  85,75%, sehingga 

media video pembelajaran 

dikatakan sangat praktis.

3. Keefektifan media video 

pembelajaran pada materi 

mendeskripsikan perjuangan 

para tokoh pada masa 

penjajahan Belanda dan Jepang 

berdasarkan hasil evaluasi 

memperoleh 81,9% sehingga 

media video pembelajaran 

dapat dikatakan sangat efektif.

2. SARAN

Berdasarkan simpulan hasil 

penelitian, terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan 

yaitu sebagai berikut.  

1. Untuk Kepala Sekolah  

Diharapkan Kepala 

Sekolah dapat memberikan 

kesempatan dan 

workshop/seminar kepada 

guru. Sehingga guru dapat 

termotivasi untuk 

mengembangkan media 

sesuai karakteristik dan 

kebutuhan siswa.  

2. Untuk Guru  

Hendaknya memiliki rasa 

pengembangan yang tinggi 

sehingga dapat lebih kreatif 

dan inovatif dalam 

menciptakan suasana 

pembelajaran salah satunya 

dengan penggunaan media.
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